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Lampiran 1 

Absensi Kehadiran Siswa Kelas A1 

TK/TPA Yaspimi 

Tahun 2015/2016 

 

No. Nama 
Kehadiran 

11 Maret 2016 
Keterangan 

1. Abia Gema   

2. Azka   

3. Candra Raditia   

4. Citra Adriana   

5. Fahri   

6. Khanza   

7. Nada Syafa   

8. Radellia   

9. Reza   

10. Yayan   
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Berikut ini merupakan pedoman observasi yang dilakukan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian di TK/TPA Yaspimi. 

1.  Peneliti menemui Kepala Sekolah TK/TPA Yaspimi untuk meminta 

izin dalam melaksanakan penelitian dan melakukan penelitian. 

2.  Peneliti menemui guru wali kelas, kelas A1 TK/TPA Yaspimi untuk 

melakukan perkenalan dan bertanya seputar pembelajaran seni tari. 

3. Peneliti memperkenalkan diri kepada siswa yang akan diteliti 

mengenai judul yang akan dilteliti. 

4. Peneliti melakukan wawancara dan observasi kepada siswa untuk 

melakukan kegiatan treatment/perlakuan dan post-test. 

5. Melaksanakan dan melihat hasil dari observasi kegiatan penelitian 

yang berlangsung sebanyak satu kali pertemuan, setelah itu peneliti 

mengolah data eksperimen hasil penelitian.  
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kurikulum di TK/TPA Yaspimi? 

2. Adakah pembelajaran kesenian di TK/TPA Yaspimi? 

3. Adakah pembelajaran seni tari pada siswa sebelumnya? 

4. Pelajaran apa saja yang dipelajari di TK/TPA Yaspimi? 

5. Dalam keseniannya diajarkan apa saja? 

6. Berapa lama dalam seminggu pelajaran seni? 

7. Berapa jumlah guru TK/TPA Yaspimi? 

8. Ada berapa guru bidang studi di TK/TPA Yaspimi? 

9. Ada berapa ruangan di TK/TPA Yaspimi? 

10. Berapa seluruh jumlah siswa Tk/TPA Yaspimi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
Tiara Septiani Rahayu, 2016 
PENGARUH STIMULUS CERITA TERHADAP IMAJINASI GERAK ANAK USIA DINI DI TK/TPA YASPIMI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 Sekolah   : TK/TPA YASPIMI 

 Mata Pelajaran   : Seni Budaya/Seni Tari 

 Kelas/Semester  : A1/2 

 Alokasi Waktu   : 1 x 60 menit/jam pelajaran 

 Standar Kompetensi  : Mengembangkan Imajinasi Gerak 

 Kompetensi Dasar  : Imajinasi 

Indikator   :  1. Cara berpikir  

    2. Bentuk gerak 

    3. Suasana gerak 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu :  

1. mampu memahami cerita fabel yang disampaikan oleh guru. 

2. mampu berimajinasi tentang cerita fabel yang disampaikan oleh 

guru. 

3. mampu membuat gerakan yang dilakukan oleh Kancil. 

4. mampu melalukan gerak meloncat, berlari dan berjalan. 

5. mampu  berimajinasi dalam suasana gerak senang dan sedih. 
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B. Materi Pembelajaran  

Sumber :  

Duta, Elang. (2015) Cerita dongeng edukasi dan pendidikan anak 

Indonesia.[Online]. 

Tersedia di : http://www.ceritadongeng-

indonesia.blogspot.co.id/2015/08/si-kancil-mencuri-timun.html?m=1  

 

 

si Kancil Mencuri Timun 

Pada Zaman dahulu kala, disebuah hutan yang tidak jauh dari 

pemukiman hidup seekor hewan bernama Kancil, dia adalah seekor 

hewan yang cerdik, pintar dan cerdas, namun karena cuaca sangat 

cerah, angin berhembus sepoi-sepoi membuat si Kancil menjadi 

ngantuk dan tertidur pulas. Beberapa saat kemudian ada suara hewan 

yang ramai berlari-larian dan berteriak-teriak sehingga membangunkan 

si Kancil.  

 “Ayo cepat lari ….. selamatkan diri kalian!! ada bencana datang 

….!!!” suara hewan lain berteriak-teriak panic, si Kancil pun kaget, 

Kancil mendengar suara itu semakin lama semakin mendekat kearah 

Kancil melihat seekor Kambing dan bertanya Kancil pada si Kambing 

“hae Kambing .. ada apa kamu berlari-larian seperti itu?” jawab 

Kambing “ada kebakaran hutan cil… ayo cepat lari mencari tempat 

yang aman”.  

 Tanpa berfikir panjang, Kancil terus berlari dengan kencang dan 

mendahului rombongan hewan yang berlari lebih dulu. Setelah berlari-

lari dengan kencang, perasaan Kancil tidak enak dan berhenti sejenak 

lalu berkata “Lho… dimana hewan-hewan yang lain..?” ternyata 

Kancil sudah berlari sangat jauh dan terjauh dari musibah dan sampai 

pada suatu daerah yang tidak dikenal oleh kancil “wah… aku sekarang 

ada di daerah mana ya … aku kok tidak kenal daerah ini…” dengan 

wajah lesu dan nafas terengah-engah akhirnya Kancil beristirahat. 

Setelah hilang rasa capeknya, Kancil berjalan-jalan untuk melihat 

situasi di sekeliling daerah yang baru di kenalnya itu.  
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 Tak lama kemudian terdengar”krucuk..krucuk…krucuk…” dan 

Kancil pun berhenti dan mendengarkan dengan teliti, ternyata suara itu 

berasal dari perut si kancil. Si kancil bingung”ohhh.. ternyata itu suara 

dari perutku, wah.. aku harus mencari makanan nih…”si Kancil pun 

berusaha untuk mencari makan, dan akhirnya si Kancil tiba di 

pinggiran hutan. Disana mara Kancil melotot sambil berkata dalam 

hati “wow….. !!!!” ternyata Kancil melihat sebuah lading dengan 

tanaman sayur mayor yang hijau dan segar. Segeralah Kancil 

mendekat ke sebuah lading itu, semakin mendekat kancil melihat ada 

sebuah tanaman kesukaannya yaitu mentimun, “wahh…pucuk dicnta 

ulam pun tiba …” berkata kata Kancil dalam hati. dengan muka lesu 

dan perut keroncongan kancil pun segera mengambil makanan 

kesukaannya, “huh…enak…!!!”  

 Setelah kenyang si Kancil mencari tempat yang aman untuk 

berteduh , karena siang itu cerah dan angin sedikit bertiup sepoi-sepoi 

akhirnya si Kancil tertidur dengan diiriningin daun yang bergoyang. 

Tak lama kemudian ada pak tani pemilik lading sayar dan ladang 

mentimun itu dengan lalu melihat sebagian dari ladang nya berantakan 

“wah… ladangku kok berantakan begini….siapa yang melakukna 

seperti ini? pasti ini ada hewan yang merusak tanamanku : Pak tani 

terus membebahi ladangnya yang rusak sambil bergumam” awas ya… 

akan aku basmi siapa yang merusak tanmanku…” 

 Sementara itu kancil terbangun dari istirahatnya, dari tempat itu 

Kancil melihat ada seorang manusia yang tinggi besar berwajah garam 

“wuiihh… siapa itu? orang ko kelihatannya kejam bangett…. woow… 

takuutt…!!” kancil terus saja memperhatikan pak tani dan menunngu 

pak tani pergi” ko lama yah.. pak tani ko gak pergi-pergi aku sudah 

ketagihan ingin makan buah kesukaanku…”  

 Hari mulai beranjak sore dan pak tani mulai meninggalkan 

ladangya sesampai dirumah pak tani membuat sebuah boneka yang 

terbuat dari gambut yang menyerupai manusia untuk dipasang 

ditengah ladangya. Sementara pak tani meninggalkan ladangnya kancil 
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mendatangi ladang dengan wajah yang cukup gembira karena makanan 

kesukaannya sudah siap dimakan lagi. “kriuuk..kriuk..kriuk” suara 

kancil memakan ketimun, setelah kenyang kancil meninggalkan ladang 

dan mencari tempat untul beristirahat dimalam hari. Dini hari pak tani 

daytang ke ladang membawa boneka yang dibuatnya tadi sore, pak tani 

menaruh bonekanya tepat ditengah ladang itu dan disekitar boneka itu 

ada sebuah jebakan kurungan untuk menangkap hewan yang merusak 

tanamannya. Setelah pasang bonekanya pak tani pulang dan 

beristirahat dirumah.  

 Pagi pun datang, matahari yang merah sudah terlihat, suara 

burung-burung berkicau dan hewan lain mulai bergemuruh 

membangunkan si Kancil dari mimpi yang indah di ladang mentimun 

“huaaamm… ternyata sudah pagi…!!!” kemudian kancil berjalan-

jalan, Kancil merasa lapar… dan kembali lagi ke ladang pak tani untuk 

mencari makan. Setelah hamper sampai, Kancil berhaenti sejenak lalu 

tercengang…!! “Siapa ituu? itu bukan pak tani yang kemarin.. ahh… 

tunggu dulu sampai tidak ada orang…” akhirnya si Kancil menunggu 

untuk menunda sarapan paginya. Sudah lama sekali Kancil menunggu 

ternyata pak tani kok tetap ada di ladang” ternyat pak tani enggan 

pulang, tumben dia betah disini” Si kancil bergerutu dalam hati. 

 Setelah laammaa bangeett si Kancil menunggu pak tani pergi 

ternyata tetap saja pak tani tidak pergi juga akhirnya si Kancil tidak 

tahan lagi dan si kancil pun memutuskan untuk pergi ke ladang 

“Ahh… masa bodoh kebetulan pak tani gak pergi-pergi, dari pada mati 

kelaparan aku datangi saja pak tani sekalian meminta maaf… siapa 

tahu setelah minta maaf aku dikasih mentimun satu ladang ini… 

hahahah….” Kancil sedang berkhayal rupanya.  

 Kancil mulai berjalan dan mendekati boneka pak tani, Kancil 

memanggil pak tani dengan suara yang keras “ Pak tani…” Kancil 

bengong, “pak tani kok diam saja yah …apa pak tani marah dengan 

aku karena kemarin sudah mencuri ketimun ya” dipanggil lagi sama 

Kancil” Pak tani..”Kancil bengong lagi “wahh iyaa… aku langsung 
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minta maaf aja sam pak tani” Kancil bersuara dalam hati. Akhirnya 

Kancil meminta maaf kepada pak tani : pak tani.. aku minta maaf 

sudah mencuri dan merusak tanaman pak tani, “ si Kancil bengong lagi 

: dalam hati berkata “pak tani ko diam saja yah..” anggapan Kancil pak 

tani sudah memaafkan perbuatannya itu, akhirnya Kancil bertanya 

pada pak tani “ pak tani aku boleh yah mengambil nya lagi aku dari 

tadi belum makan..” Kancil bengong lagi dan berkata dalam hati “ pak 

tani ko diam yah berate pak tani membolehkan makan tanamannya 

saya makan” dan si Kancil menoleh kanan kiri dan akhirnya melihat 

tumpukan mentimun dan berkata lagi dalam hati” wahh ternyata pak 

tani sudah memaafkan, buktinya aku sudah disiapkan makanan yang 

segar untuk aku makan”.  

 Tak lama kemudaian perut si Kancil semakin lama semakin 

keroncongan, dengan gembira dan tidak sabar kancil pun langsung 

menuju tumpukan mentimun dan buah-buah segar, ternyata si Kancil 

tidak tahu kalau itu adalah jebakan. dengan tergesa-gesa kancil datang 

ke jebakan pak tani, karena tidak hati-hati si kancil melewati tali 

jebakan sehingga si Kancil masuk ke dalam perangkap pak tani.  

“ Tolooonngg.. tolongg…tolong….!!!” Kancil terus berteriak 

meminta tolong, tak ada stupun yang bisa menolong kancil, sampai 

sore hari pak tani dayang untuk melihat jebakannya. Ternyata pak tani 

berhasil, dengan wajah yang kesal “ohh.. init oh yang merusak 

tanamanku dan mencuri mentimunku setiap hari???, baiklah nanti 

malam kamu akan kujadikan menu makan malam yang lezat” Kancil 

pun takut dan berteriak “ampun..ampun..ampun.. Pak tani.. aku jangan 

dijadikan menu makan malammu pak tani.. kasihanilah aku..” si 

Kancil pun akhirnya menyesali perbuatannya itu dan dia mulai jera 

dengan perbuatannya, namun pak tani tanpa pandang bulu langsung 

membawa pulang si Kancil.  

Setelah sesampai dirumah pak tani istirahat. Pada saat istirahat si 

Kancil ditaruh di dekat anjing milik pak tani. Kancil merasa takut dan 

resah karena dia akan tamat riwayatnya dengan menu makan malam 
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pak tani. Akhirnya Kancil berpikir dan mengotak atik pikiran 

“Bagaimana ya bisa keluar dari kurungan ini?” Tak lama berselang 

kemudian Kancil melihat si anjing milik pak tani sedang berjalan-jalan 

di sekitar rumah pak tani dan dipanggil anjing itu oleh Kancil “Hai.. 

anjing…” si anjing berhenti berjalan dan menjawab “Heh kamu siapa? 

aku kok baru melihatmu disini? “aku Kancil..aku memang baru datang 

disini” jawab kancil.Anjing bertanya lagi “ada apa kamu disini?” 

Kancil menjawab “Anjing .. ayo kesini pelan-pelan jangan keras-keras 

bicaranya” Anjing akhirnya mendatangi si Kancil “ada apa cil?” Si 

kancil menjawab “begini ceritanya…nanti malam ada acara yang hebat 

njing..” Anjing berkata “acara hebat bagaimana?” si Kancil berbicara 

“lho.. apa kamu tidak tahu? nanti malam aku akan diajak pak tani 

untuk menghadiri sebuah pesta yang meriah, tapi aku tidak mau 

sebenarnya, kalau kamu mau aku bisa bilang pada pak tani agar kamu 

yang menggantikan aku dan aku akan menggatikanmu menjaga rumah, 

bagaimana menurutmu?” si Anjing berpikir dan berkata “ah.. kamu 

pasti bohong, seumur-umur disini aku tidak pernah diajak pak tani 

pergi ke pesta tapi kamu baru disini saja sudah diajak pergi ke pesta”si 

kancil “lha.. maka dari itu mumpung aku tidak mau kamu gantikan aku 

saja, nanti aku bilang sama pak tani,aku kan teman dekat pak tani”  

Akhirnya si Anjing termakan bujuk rayu Kancil. “baiklah.. tapi 

bagaimana caranya cil..” kata si anjing. “Sekarang.. kamu buka pintu 

kurungan dari depan dan kurungan akan terbuka, saat terbuka aku akan 

keluar dan kamu segera masuk dalam kurungan ini” Jawab si Kancil.” 

ok.. aku paham cil maksudmu, mari kita kalukan..” kata si Anjing 

semangat. Akhirnya Anjing melakukan instruksi dari Kancil dan 

akhirnya kurungan terbuka dan segera Kancil keluar dan si Anjing 

segera menggantikan posisi si Kancil. “Ok..bagus banget ini, oh ya 

Anjing, kamu tunggu sebentar disini ya?aku akan pergi menemui pak 

tani dan akan aku bilang bahwa kamu siap menggantikan aku “kata si 

Kancil”. baiklah cil…jangan lama-lam soalnya aku sudah tidak sabar 

lagi untuk pergi ke pesta” Pinta si anjing. si Kancil langsung menjawab 
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“iye.. nyantai saja brow..” akhirnya kancil pergi meninggalkan anjing 

dalam kurungan dan tidak kembali lagi. Tak beberapa lama, pak tani 

datang membawa pisau potong untuk memotong si Kancil. Alangkah 

terkejutnya pak tani ketika melihat yang di dalam kurungan ternyata 

anjing kesayanganny. si Anjing ternyata telah diperdaya oleh 

kecerdikan si kancil. Akhirnya, malam itu pak tani batal makan daging 

Kancil yang empuk.  

 

Metode Pembelajaran  

Metode : Metode Kreatif 

Metode kreatif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggali 

potensi siswa melalui berbagai stimulus, pembelajaran kreatif 

menekankan pada pengembangan kreatifitas, baik kemampuan 

imajinasi pada daya cipta mengarang, membuat kerajinan, kesenian 

dan lain-lain maupun pengembangan kemampuan berpikir kreatif. 

Kreativitas merupakan tahap paling tinggi dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif pada diri siswa, guru sebagai fasilitator. 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan Awal  

Waktu    : 10 menit 

 

Deskripsi kegiatan  :  1) Absensi 

    2) Pertemuan pertama : 

 Guru menceritakan cerita Si 

Kancil  

 Guru mendeskripsikan seekor 

kancil 

2. Kegiatan Inti  

Waktu    : 40 menit  

Deskripsi kegiatan  : 1. Guru meminta anak untuk 

mengembangkan imajinasi gerak secara 

individu   
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1. Cara berpikir 

2. Bentuk gerak 

3. Suasana gerak 

2.Menari bersama dari gerak yang 

diciptakan oleh anak 

3. Kegiatan Penutup  

Waktu    : 10 menit  

Deskripsi kegiatan  : 1. Melakukan gerak tari sebagai tes 

D. Alat dan Sumber Belajar 

1. Buku cerita/dongeng 

2. Guru model 

` F. Penilaian  

Instrumen Penilaian 

No. Nama 
Aspek yang dinilai 

Cara berpikir Bentuk gerak Suasana gerak 

1.     

2.     

3.     

Dst.     

 

Keterangan Penilaian 

60-70 = Kurang (dapat dilihat bila siswa hanya memenuhi satu indikator) 

70-80= Cukup (dapat dilihat bila siswa memenuhi dua indikator) 

80-90= Baik (dapat dilihat bila siswa memenuhi tiga indikator) 

90-100= Sangat Baik (dapat dilihat bila siswa dapat melakukan ketiga indikator, 

aktif dalam mengeluarkan pendapat, merespon guru pada saat bercerita, 
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berimajinasi, berani tampil, dapat membuat dan menyusun gerakan, serta 

menyajikan penampilan yang baik). 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI FOTO 

 

 

Gambar 1 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan pada saat perkenalan dengan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi 
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Gambar 2 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan saat siswa-siswi TK/TPA Yaspimi menyimak cerita si Kancil 
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Gambar 3 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat berimajinasi Kancil  

mengantuk 
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Gambar 4 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat berimajinasi Kancil 

tertidur lelap 
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Gambar 5 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat berimajinasi berlari 

ketika Kambing berteriak 
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Gambar 6 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat berusaha mencari 

tempat yang aman 
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Gambar 7 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat mencari makan 

 

 



134 
Tiara Septiani Rahayu, 2016 
PENGARUH STIMULUS CERITA TERHADAP IMAJINASI GERAK ANAK USIA DINI DI TK/TPA YASPIMI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

Gambar 8 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat menuju ke ladang 
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      Gambar 9 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan pada saat siswa-siswi TK/TPA Yaspimi berimajinasi makan 

mentimun dengan lahap 
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Gambar 10 

(Sumber: Dok, Tiara Septiani Rahayu: 2016) 

Kegiatan siswa-siswi TK/TPA Yaspimi pada saat berusaha keluar dari 

kandang dan melarikan diri 
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